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ABSTRACT 

Schizophrenia is a chronic mental disorder that can cause chronic low self-esteem, 

characterized by feelings of worthlessness, shame, low self-confidence, and social 

withdrawal. This condition can hinder the patient’s recovery process; therefore, 

appropriate nursing interventions are needed to help improve the patient’s positive 

self-evaluation. This Final Nursing Scientific Paper aimed to describe nursing care 

for chronic low self-esteem in a patient with schizophrenia through the 

implementation of positive affirmation therapy using affirmation cards at Manah 

Shanti Mahottama Mental Hospital in 2026. The method used was a case study with 

a nursing process approach consisting of assessment, nursing diagnosis, 

intervention, implementation, and evaluation. The nursing diagnosis established 

was chronic low self-esteem related to unmet self-ideal. The intervention consisted 

of positive affirmation therapy using affirmation cards, conducted over seven 

sessions with a duration of 20 minutes for each session. The therapy was carried 

out by assisting the patient in reading and repeating positive affirmation statements 

gradually to build a positive mindset and increase self-confidence. Evaluation 

results showed an improvement in the patient’s self-esteem, indicated by increased 

self-confidence, improved eye contact, more active interaction, the ability to identify 

personal strengths, and the emergence of a more positive self-evaluation. Positive 

affirmation therapy using affirmation cards was effective in improving self-esteem 

in a schizophrenia patient with chronic low self-esteem. It is recommended that 

positive affirmation therapy be applied continuously as one of the non-

pharmacological interventions in psychiatric nursing care for patients with chronic 

low self-esteem. 

Keywords: Chronic low self-esteem, positive affirmation therapy, schizophrenia 
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ABSTRAK 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang dapat menyebabkan masalah harga 

diri rendah kronis berupa perasaan tidak berharga, malu, tidak percaya diri, serta menarik 

diri dari lingkungan sosial. Kondisi tersebut dapat menghambat proses pemulihan pasien 

sehingga diperlukan intervensi keperawatan yang tepat untuk membantu meningkatkan 

penilaian positif terhadap diri pasien. Karya Ilmiah Akhir Ners ini bertujuan untuk 

menggambarkan asuhan keperawatan harga diri rendah kronis pada pasien skizofrenia 

dengan pemberian terapi afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi di Rumah 

Sakit Jiwa Manah Shanti Mahottama Tahun 2026. Metode yang digunakan adalah studi 

kasus dengan pendekatan proses keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi keperawatan. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan yaitu 

harga diri rendah kronis berhubungan dengan ideal diri tidak tercapai. Intervensi yaitu 

terapi afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi yang dilakukan selama 7 kali 

pertemuan dengan durasi 20 menit setiap sesi. Terapi dilakukan dengan membantu pasien 

membaca dan mengulang kalimat afirmasi positif secara bertahap untuk membentuk pola 

pikir positif dan meningkatkan rasa percaya diri pasien.Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan harga diri pasien ditandai dengan pasien lebih percaya diri, kontak 

mata meningkat, lebih aktif saat berinteraksi, mampu mengenali kemampuan positif yang 

dimiliki, serta mulai menunjukkan penilaian positif terhadap dirinya sendiri. Terapi 

afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi efektif membantu meningkatkan 

harga diri pasien skizofrenia dengan harga diri rendah kronis. Disarankan agar terapi 

afirmasi positif dapat diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah satu intervensi 

nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan harga diri rendah 

kronis. 

 

Kata kunci : Harga diri rendah kronis, terapi afirmasi positif, skizofrenia  
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RINGKASAN PENELITIAN 
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PEMBERIAN TERAPI AFIRMASI POSITIF MENGGUNAKAN  

MEDIA KARTU AFIRMASI PADA PASIEN SKIZOFRENIA  

 

(Studi Dilakukan Di Ruang Abimanyu Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti 

Mahottama Provinsi Bali Tahun 2026) 

 
Oleh : Ni Putu Tirta Dewi 

      Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang memengaruhi proses pikir, 

emosi, persepsi, dan perilaku seseorang. Salah satu masalah keperawatan yang 

sering ditemukan pada pasien skizofrenia adalah harga diri rendah kronis, yaitu 

kondisi ketika individu memiliki penilaian negatif terhadap dirinya secara menetap, 

merasa tidak berharga, tidak mampu, malu, dan kehilangan rasa percaya diri. 

Apabila tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat menghambat proses 

pemulihan pasien dan menurunkan kemampuan pasien dalam menjalankan fungsi 

sosialnya. 

      Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan pada pasien dengan 

harga diri rendah kronis adalah terapi afirmasi positif menggunakan media kartu 

afirmasi. Terapi ini bertujuan membantu pasien mengenali kemampuan positif yang 

dimiliki, mengurangi pikiran negatif terhadap diri sendiri, serta meningkatkan rasa 

percaya diri. 

      Karya Ilmiah Akhir Ners ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan 

keperawatan pada pasien skizofrenia dengan masalah harga diri rendah kronis 

melalui pemberian terapi afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan 

yang meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi, dan 

evaluasi. 

      Berdasarkan hasil pengkajian pada Tn. P, diperoleh data bahwa pasien 

mengatakan merasa malu, merasa tidak berguna, tidak percaya diri, sering 

menunduk saat berinteraksi, berbicara dengan suara pelan, serta lebih sering 

menyendiri. Pasien juga tampak kurang melakukan kontak mata dan belum mampu 

menyebutkan kemampuan positif yang dimiliki. Berdasarkan data tersebut 



ix 
 

ditegakkan diagnosis keperawatan utama yaitu harga diri rendah kronis, disertai 

masalah lain yaitu isolasi sosial. 

      Intervensi keperawatan yang diberikan meliputi membina hubungan saling 

percaya, membantu pasien mengidentifikasi kemampuan dan aspek positif yang 

dimiliki, melatih pasien melakukan aktivitas sesuai kemampuan, serta pemberian 

terapi afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi. Terapi dilakukan secara 

bertahap dan berulang melalui kegiatan membaca, mengucapkan, serta mengulang 

kalimat afirmasi positif yang tertulis pada kartu afirmasi. 

      Selama pelaksanaan tindakan, pasien diberikan dukungan dan motivasi secara 

konsisten agar mampu mengikuti terapi dengan baik. Pada awal terapi pasien 

tampak ragu-ragu, malu, dan berbicara pelan. Namun setelah beberapa kali 

pertemuan, pasien mulai mampu membaca afirmasi dengan lebih lancar, mau 

mengulang kalimat afirmasi secara mandiri, serta mulai menunjukkan peningkatan 

rasa percaya diri. 

      Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif pada kondisi pasien. 

Pasien mulai mampu melakukan kontak mata saat berinteraksi, lebih kooperatif saat 

diajak berkomunikasi, mulai berani mengungkapkan pendapat, serta mampu 

menyebutkan kemampuan positif yang dimiliki. Pasien juga tampak lebih percaya 

diri, penilaian negatif terhadap diri mulai berkurang, dan minat pasien untuk 

melakukan aktivitas sederhana meningkat. 

      Berdasarkan hasil penerapan asuhan keperawatan pada Tn. P dapat disimpulkan 

bahwa terapi afirmasi positif menggunakan media kartu afirmasi efektif membantu 

menurunkan tanda dan gejala harga diri rendah kronis pada pasien skizofrenia. 

Terapi ini dapat membantu pasien membangun penilaian yang lebih positif terhadap 

dirinya, meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan interaksi sosial, serta 

mendukung proses pemulihan pasien secara bertahap. 
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